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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sayyid Qut}b salah satu tokoh politik Islam yang sangat berperan dengan 

pergerakan Islam dan memiliki pengaruh yang luas terhadap Islam. Sebagai tokoh 

politik Islam dan aktivis pergerakan Islam, Sayyid Qut}b juga merupakan tokoh yang 

populer. Ketika Sayyid Qut}b bergabung dengan pergerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n 

pada tahun 1953. Ia berperan sangat penting di dalam pergerakan
1
 tersebut untuk  

memberikan sajian dan penjelasan untuk mempertegas tujuan dan cita-cita Ikhwa>n ke 

dalam arah yang bisa mewujudkan sistem Islam. Sayyid Qut}b selalu mengajak 

kepada umat Islam untuk melawan semua sistem yang di sebut Jahiliyah, baik yang 

dalam negeri Islam maupun negeri yang lain, karena ini ia harus berhadapan dengan 

sifat konspirasi yang di anggap penyimpang oleh penguasa dari negara luar dan 

dalam negerinya yang tak menghendaki sistem Islam yang harus tegak di dunia. 

Namun, berkali-kali ia disiksa dan dijebloskan ke dalam penjara sampai akhirnya ia 

di eksekusi di tiang gantungan oleh rezim penguasa Mesir pada tahun 1966.
2
 

Dengan melihat sekilas latar belakang kehidupan seperti yang sudah dipaparkan 

di atas. Sebagai pemikir Islam Sayyid Qut}b memperlihatkan komitmen yang tinggi 

terhadap perjuangan dan semangat dalam menegakkan sistem Islam, baik dalam 

                                                 
1
M. Amin Rais, Cakrawala Islam: Antara Cita dan Fakta (Bandung: Mizan, 1997), 197. 

2
A. Ilyas Ismail, Paradigma Dakwah Sayyid Quthub: Rekomendasi Pemikiran Dakwah 

Harakah (Jakarta: Permadani, 2006), 17-18. 
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tatanan kehidupan yang bersifat individu maupun dalam sosial kemasyarakatan, dan 

dalam karyanya yang sangat terkenal yaitu, Tafsi>r Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n.  

Karya ini merupakan rujukan terpercaya bagi para aktivis Islam. Karya tafsir 

Sayyid Qut}b, agaknya unik di kalangan aktivis Islam karena di dalamnya 

menjelaskan deretan kata demi kata ia jelaskan, tetapi ini sebagai saksi nyata bahwa 

kehidupan mufassir sangat dalam tafsirnya antara hasil renungan dan pengalaman 

seorang Sayyid Qut}b. Al-Qur‟an merupakan tempat umat dapat menemukan 

kebesarannya. Ia menulis tafsir Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n seperti orang yang melalang buana 

selama lebih dari empat tahun dalam dunia pemikiran dan kebudayaan, yang ada 

ruang gerak membaca karya manusia yang kemudian yang kembali kepada al-Qur‟an 

dan menemukan semua yang ia cari dalam lembaran wahyu yang selama ini ada di 

sisinya. 

Sayyid Qut}b menyelesaikan tafsir ini, ketika di penjara denga ikhlas selama 

kurun waktu lebih dari sepuluh tahun, dan akhir dari hidupnya di tiang gantungan 

sebagai syahid. Ia membayar keyakinan dengan darahnya, dan gambaran dari karya 

Sayyid Qut}b sebagai lukisan keyakinananya. Maka, dalam penulisan ini ia 

memberikan pemaparan tentang istilah pemimpin. 

Pemimpin merupakan sosok manusia yang dipilih mampu dalam mempengaruhi 

dan mampu mengatur setiap anggotanya, pemimpin sendiri juga mampu menjadikan 

contoh atau teladan di dalam memimpin, seperti halnya nabi yang menjadi panutan 

dan menjadi suri tauladan bagi semua umatnya. Oleh sebab itu, seorang pemimpin 
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harus memiliki sifat adil dan bijaksana. Namun, kalau melihat fenomena era sekarang 

masih banyak pemimpin yang agaknya kurang paham terhadap amanah dan 

tanggungjawab. Sehingga, yang terjadi adalah lalai di dalam melaksanakan kewajiban 

yang harus dijalankan. Seorang pemimpin adalah orang yang dipercaya Allah SWT 

untuk memelihara dan menjaga. Namun, jika tidak, ia tidak akan pernah merasakan 

harumnya surga, apalagi menikamti apa yang ada di dalamnya.  

Sebenarnya hakikatnya seorang manusia adalah pemimpin dan setiap manusia 

pun juga mempunyai tanggungjawab atas pemimpinnya. Manusia sebagai pemimpin 

setidaknya ada titik minimal yang harus mampu memimpin dirinya sendiri. Dalam 

lingkungan kelompok juga harus ada pemimpin yang ideal yang harus ditaati dan 

disegani oleh bawahannya. Pemimpin mempunyai dua bentuk yakni: pemimpin yang 

bersifat formal dan pemimpin yang bersifat informal. Kepemimpinan yang bersifat 

formal terjadi apabila dilingkungan kelompok atau jabatan yang otoritas formal 

dalam kelompok tersebut. Namun, disisi lain orang-orang yang ada akan sangat 

dipengaruhi oleh orang lain itupun karena ada kecakapan khusus dari berbagai 

sumber yang dimilikinya yang mampu memecahkan permasalahan yang ada, dan 

harus memenuhi kebutuhan dari bawahannya yang bersangkutan. Setiap manusia 

harus menjadi seorang pemimpin yang paling baik dan segala tingkatan tindakan 

tanpa didasari oleh kepentingan politik ataupun kelompok tertentu. Akan tetapi, perlu 

diperhatikan bahwa pemimpin yang adil dan berbuat sesuai dengan aspirasi 

rakyatnya.  
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Maka Allah SWT berfirman di dalam surah al-Nah}l: 90 yang berbunyi: 

                      

               

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi 

kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 

permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 

pelajaran.
3
 

  

Maka sebaliknya, pemimpin yang berbuat semena-mena akan menimbulkan 

rakyat semakin sengsara. Dengan kata lain, seorang pemimpin harus cerdas di dalam 

menciptakan keharmonisan antara dirinya dan dengan rakyat. Sehingga, ada sebuah 

timbal bailk antara keduanya, itulah seorang pemimpin yang paling baik. 

Semua orang adalah pemimpin maksudnya hal ini mampu memelihara dan akan 

dimintai pertanggung jawaban terhadap kepemimpinannya, baik di dalam negara, 

keluarga dan lain sebaginya. Pemimpin harus memberikan kesejahteraan di dunia dan 

di akhirat karena itu merupakan jaminan bagi para pemimpin yang adil, dan tentunya 

rakyat pun akan taat terhadap pemimpin karena tuntutan rakyat sudah terpenuhi 

dengan sifat-sifat tersebut.
4
 

Kedudukan dari seorang pemimpin sangat tinggi dalam agama islam, sehingga 

ketaatan kepada merekapun disejajarkan dengan ketaatan kepada Allah dan Rasul-

Nya. Karena bisa dilihat dari pemikiran Sayyid Qut}b umat Islam ini harus bertekad 

                                                 
3
A. Hafidz Dasuki, dkk., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: CV. Jaya Sakti, 1984), 277. 

4
Munawir Sadzali, Islam dan Tata Negaraan Ajaran, dan Sejarah dan Pemikiran (Jakarta: UI 

Press, 1991), 149. 
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progesis dalam memahami kembali ajaran Islam secara kaffah atau dengan 

keseluruhan, kembali kepada al-Qur’a>n dan al-Sunnah, seperti yang dicontohkan 

Rasulullah SAW dan para sahabat. 

Kepemimpinan yang baik, harus berorientasi pada manusia dan mampu 

memberikan bimbingan yang efisien kepada pengikutnya. Pemimpin yang dikatakan 

efisien sendiri adalah mampu berkordinasi terhadap pekerjaan pada semua bawahan, 

dengan ini maka akan menekan pada rasa tanggungjawab secara internal dan mampu 

bekerjasama dengan baik. Karena kekuatan pemimpin secara hakikat terdapat dari 

rakyatnya. Secara tidak langsung, pemimpin yang mampu memenuhi kewajiban 

terhadap rakyatnya, kepemimpinan seperti inilah akan ditaati tanpa ada rasa paksaan 

sedikit pun, walaupun sebenarnya ada beberapa tipe pemimpin yang diluar 

pemahaman tersebut. Namun, yang menjadi pegangan dari pemimpin adalah mampu 

berlaku adil dan memenuhi amanah, sebab dalam Islam pemimpin yang dikatakan 

baik adalah mampun menjalankan keduanya dengan rasa ikhlas dan selalu beriman 

terhadap Allah dan Rasul-Nya. Karena pemerintahan Islam ketika masa Nabi 

Muhammad SAW dan al-Rasyidi>n menunjukkan bahwa sebuah perwujudan dalam 

tatanan Islam yang komprehensif, konkrit, dan historis. Akan tetapi, pemimpin dunia 

menjadikan Islam menjadi lemah yang disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya: 

perebutan kekuasaan, kekuasaan non Arab, perpecahan sekuderisasi, ilmuan yang 

taklid buta. Pada abad 13 di dunia Islam sendiri sangat buta terhadap madzab fiqh dan 

rentan terhadap invasi bangsa Mongol dan tentara salib walaupun itu di bawah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 

 

 

kekuasan Mamluk, daulah Usmaniyah yang hampir berhasil. Namun, hanya selang 

beberapa waktu saja karena terbendung oleh agresi Eropa di semua sektor, pada 

akhirnya Islam tunduk pada kekuasaan Barat sampai pada abad 19. Awal abad 20 

berbagai pembaharuan Islam muncul karena melihat dari kondisi yang ada pada 

waktu itu, umat Islam bangkit dan lahirnya pelopor yang terkemuka oleh cendiawan 

Islam. Di sini Islam mulai sadar bahwa, sifat kejumudan akan menimbulkan 

ketertinggalan dari dunia Barat karena mereka bangkit dan berusaha merebut kembali 

kejayaan dunia Islam.  

Sayyid Qut}b sendiri menilai bahwa, pemerintahan Islam adalah yang  bercorak 

humanis, terutama dengan konsepsi sebuah persatuan dan tujuan yang dikehendaki 

oleh seluruh umat manusia yang terhimpun di dalam sebuah persaudaraan dan 

persamaan. 

Namun, berbeda dengan pemikiran Sayyid Qut}b di dalam memaknai ketaatan 

kepada pemimpin sangat di pengaruhi oleh ideologi pemerintahan pada waktu itu. 

Ketika melihat paparan beliau tentang hal tersebut, yang termaktub di dalam surah al-

Nisa >’: 58-59:  

                           

                           

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 

supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran 
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yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi 

Maha Melihat.
5
 

 

                             

                              

       

Hai orang-orang yang beriman! taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri 

di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka 

kembalikanlah ia kepada Allah (al-Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-

benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya.
6
 

 

Ada beberapa prinsip keadilan yang di suguhkan. Pertama, setiap orang 

mempunyai hak yang sama atas kebebasan dasar yang paling luas, seluas kebebasan 

yang sama bagi semua orang. 

Kedua, ketimpangan sosial dan ekonomi mesti diatur sedemian rupa sehingga 

dapat diharapkan memberi keuntungan kepaada semua orang dan semua jabatan yang 

terbuka bagi semua orang. Prinsip kedua ini berkenaan dengan distribusi pendapatan, 

masyarakat yang menerapkan prinsip dua ini membuat posisinya otoritas terbuka bagi 

semua orang, sehingga tunduk dengan batasan ini, akan mengatur ketimpangan sosial 

ekonomi sedemikian hingga semua orang diuntungkan. 

Sebenarnya peran dari keadilan adalah kebajikan utama dalam institusi sosial, 

sebagaimana kebenaran dalam sistem pemikiran atau suatu teori yang elegan dan 

ekonomis, bisa ditolak atau direvisi jia ia tidak benar maka konsekuensinya juga 

                                                 
5
A. Hafidz Dasuki, dkk., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: CV. Jaya Sakti, 1984), 87. 

6
Dasuki, dkk.,  Al-Qur’an dan Terjemahannya, 88. 
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hukum dan institusi, yang tidak perduli tapi betapapun efisien dan rapi, maka harus 

direformasikan atau dihapus jika tidak adil. 

Menyangkut ayat di atas, bahwa menunaikan amanah yang Allah percayakan 

kepada manusia untuk mengamalkan kitab suci al-Qur‟an untuk menuntun kaum 

muslimin agar tergolong menjadi umat mentaati Allah dan Rasul-Nya. Karena 

amanah adalah sesuatu yang diserahkan kepada pihak lain untuk dipelihara dan 

dikembalikan bila tiba saatnya atau bila diminta oleh pemiliknya. Amanat sendiri 

lawan dari kata khianat. Ia tidak diberikan kecuali kepada orang yang menilai oleh 

pemberinya dapat memelihara dengan baik dengan apa yang diberikan. 

Menetapkan hukum dengan adil dalam ayat 58-59, yang mengisyaratkan bahwa 

setiap manusia telah menerima amanah yang potensial sebelum kelahirannya dan 

secara aktual sejak akil baligh, dan ayat tersebut juga tergambar di dalam surah al-

Ah}za>b: 72 yang berbunyi:  

                              

                 

Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung-

gunung, Maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir 

akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya 

manusia itu Amat zalim dan Amat bodoh.
7
 

 

Untuk mengelola kenegaraan dengan memiliki pemimpin yang amanat dan adil 

di dalam memutuskan sebuah hukum. Keadilan yang dibicarakan dan tuntutan oleh 

al-Qur‟an sangat beragam, tidak hanya pada proses penetapan hukum seperti yang 

                                                 
7
Dasuki, dkk.,  Al-Qur’an dan Terjemahannya, 427. 
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sudah disinggung. Akan tetapi, pihak yang berselisih, melainkan al-Qur‟an juga 

menuntut keadilan terhadap diri sendiri, maka Allah SWT berfirman dalam surah al-

An’a>m: 152 yang berbunyi: 

                            

                              

                   

Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 

bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah takaran dan timbangan 

dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar 

kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu Berlaku adil, 

Kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah SWT yang demikian itu 

diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat.
8
 

 

Maka jelas bahwa sekilas ketika membicarakan surah al-Nisa>’: 58-59, lebih 

menitik beratkan pada sebuah proses mengambilan keputusan terhadap sebuah hukum 

yang ditetapkan Allah SWT, tapi uniknya dalam penafsiran Sayyid Qut}b terhadap 

surah 58-59 memiliki muatan yang sangat besar terhadap pemimpin yang harus di 

taati. Namun, berbeda dengan para mufassir yang lain yang memiliki muatan hanya 

pada kemasyarakatan. Keunikan dari pemikiran Sayyid Qut}b terhadap ayat tersebut 

juga mengartikan bahwa, keputusan yang dibuat manusia sebenarnya tidak ada 

gunanya, karena dalam keputusan yang dibuat manusia tidak selamanya mempunyai 

muatan kebijakan terhadap pemerintahan, karena itu mangakibatkan kerusakan 

tatanan nilai, dan moral. 

                                                 
8
Dasuki, dkk.,  Al-Qur’an dan Terjemahannya, 149. 
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B. Batasan Masalah 

Bertolak dari latar belakang di atas dan keterbatasan kemampuan jangkauan 

penulis untuk menganalisis pemikiran Sayyid Qut}b yang begitu luas cakupannya 

dalam bebagai bidang ilmu pengetahuan dan kehidupannya, maka penulis membatasi 

dan merumuskan masalah ketaatan kepada pemimpin sebagaimana yang dijelaskan 

menurut al-Qur‟an (Telaah Penafsiran Sayyid Qut}b Terhadap Surah al-Nisa >’: 58-59). 

Membatasi dalam masalah yang diteliti yakni bagaimana penafsiran Sayyid Qut}b 

terhadap ayat-ayat kepemimpinan yang di dalam surah al-Nisa>’: 58-59, kemudian 

menitik beratkan pada analisa terhadap penerapan teori apa yang dipakai dalam 

penafsiran Sayyid Qut}b yang akan dibahas dalam peneliti, guna mengetahui manfaat 

yang di pakai oleh para mufassir. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan realita yang ada, maka di dalam pembahasan ini penulis 

merumuskan ketaatan kepada pemimpin sebagaimana yang dijelaskan dalam al-

Qur‟an (Telaah Penafsiran Sayyid Qut}b Terhadap Surah al-Nisa>’: 58-59) dalam suatu 

rumusan: 

1. Bagaimana penafsiran Sayyid Qut}b tentang ayat-ayat kepemimpinan dalam 

surah al-Nisa>’: 58-59? 

2. Teori apa yang dipakai Sayyid Qut}b dalam menafsirkan surah al-Nisa>’: 58-

59? 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini mendikripsikan 

ketaatan kepada pemimpin menurut al-Qur‟an (Telaah Penafsiran Sayyid Qut}b 

Terhadap Surah al-Nisa>’: 58-59) dengan poin tujuan, yaitu: 

1. Untuk memaparkan ayat-ayat tentang kepemimpinan yang ditafsirkan Sayyid 

Qut}b. 

2. Untuk mendiskripsikan teori apa yang dipakai Sayyid Qut}b dalam 

menafsirkan al-Nisa>’: 58-59. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Untuk dapat memberikan informasi kepada dunia akademisi, khusunya 

cendekiawan ilmu al-Qur‟an dan tafsir, tentang ketaatan kepada pemimpin 

menurut al-Qur‟an (Telaah Penafsiran Sayyid Qut}b Terhadap Surah al-

Nisa>’: 58-59). 

2. Untuk menambah khazanah pengetahuan Islam kepada masyarakat dan di 

kalangan pesantren. 

3. Untuk menambah pengetahuan penulis tentang ilmu teori asba>b al-nuzu>l 

dalam disiplin ‘ulu>m al-Qur’a>n. 

 

F. Penegasan Judul 
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Agar terhindar dari kekeliruan dalam memahami penelitian yang berjudul 

“Ketaatan Kepada Pemimpin Menurut Al-Qur‟an (Telaah Penafsiran Sayyid Qut}b 

Terhadap Surah al-Nisa>’: 58-59)”, maka akan sedikit dijelaskan ulang bahwa 

pembahasan penelitian ini tertuju hanya pada Penafsiran Sayyid Qut}b tentang 

ketaatan kepada pemimpin dalam Surah al-Nisa>’ ayat 58 dan 59, dengan 

menggunakan pendekatan teori asba>b al-nuzu>l, teori ini nantinya akan menjadi titik 

fokus dalam penelitian ini, yang mana konsekuensi penafsir yang menggunakan dan 

sebaliknya. Karena, penelitian tersebut menjadi acuan terhadap bagaimana penting 

teori itu di terapkan di dalam menafsirkan al-Qur‟an, tentunya akan menghasilkan 

tolak ukur seorang penafsir apakah itu dipahami atau tidak bisa dipahami. Sehingga 

akan membuat ketidakjelaskan di dalam sebuah penafsiran yang dilakukan oleh 

ulama ahli di bidang tafsir tersebut. Meskipun nantinya ada ayat-ayat pendukung. 

Akan tetapi, ayat-ayat pendukung di sini hanya bersifat membantu dan mempertegas 

ayat-ayat yang penulis teliti. 
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G. Telaah Pustaka 

Sepanjang pengetahuan penulis, belum ada yang cendikiawan Islam yang 

menulis secara khusus ketaatan kepada pemimpin dalam penafsiran Sayyid Qut}b. 

Kalaupun ada ataupun karya ilmiah yang menengahkan pemikiran Sayyid Qut}b 

hanya sekilas. Namun, ada juga yang membahas pemikiran Sayyid Qut}b dengan 

menerapkan konsep Islam dalam tafsir Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n. Namun ada juga yang 

membadingkan pemikiran Sayyid Qut}b dengan ulama tafsir yang lain, telaah pustaka 

sebagai berikut: 

1. Konsep Politik Islam Sayyid Quthb dalam Tafsir Fi Zilal Qur’an, karya 

Fuad Luthfi, skripsi pada prodi politik Islam fakultas fisip uin syarif 

hidayatullah Jakarta tahun 2015. Pembahasan skripsi ini lebih terfokus pada 

konsep Islam yang disuguhkan oleh Sayyid Quthb sendiri serta dengan teori 

pendekatan kenegaraan politik Islam, dengan konsep demokrasi dalam 

Islam, dengan menambahkan teori kekhilafahan dalam Islam. 

2. Studi Penafsiran Sayyid Qutub dan Ibnu Katsir Terhadap Lafadz Ulul 

Albab dalam Surah Ali Imron Ayat 190-191, karya Niswah Maziyatun, 

skripsi pada prodi ilmu al-Qur‟an dan tafsir fakultas ushuluddin dan filsafat 

uin sunan ampel Surabaya tahun 2016. Pembahasan skripsi ini bagaimana 

memaknai lafal ulul albab dengan mengunakan metode komparasi antara  

Sayyid Qut}b dan Ibnu Kathi>r yang pada dasarnya ulil albab merupakan akal 
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yang sempurna dan cerdas. Karena akal sendiri dapat mengetahui segala 

sesuatu dengan hakikatnya masing-masing. 

3. Studi Analisis Perbedaan Penafsiran M. Quraish Shihab dan Sayyid Qutub 

Terhadap Surah Al-Nisa’ 34, Siti Mawahidah, skripsi pada prodi ilmu al-

Qur‟an dan tafsir fakultas ushuluddin dan filsafat uin sunan ampel Surabaya 

tahun 2016. Pembahasan skripsi ini memaparkan tentang perbedaan dan 

persamaan penafsiran tentang peran seorang laki-laki dan perempuan yang 

dilakukan oleh M. Quraish Shihab dan Sayyid Qutub. 

 

Sedangkan penulis berupaya untuk mengungkapkan ketaatan kepada pemimpin 

yang tertuang di dalam kitab tafsirnya yang terkenal yakni Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n  dengan 

menggunakan pendekatan teori asba>b al-nuzu>l. Dengan demikian, apa yang 

diupayakan oleh penulis ini bukan merupakan suatu pengulangan dari apa yang telah 

dipublikasikan atau ditulis oleh penulis lain. 

 

H. Metodologi Penelitian 

1.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini berbentuk penelitian dekriptif. Penelitian ini dilakukan melalui 

riset kepustakaan (library research), dan kajian disajikan secara deskriptif dan 

analitis.
9
 

 

                                                 
9
Abd. Muin Salim, Metode Penelitian Tafsir (Ujung Pandang: IAIN „Alaudin, 1994), 6-7. 
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2. Sumber data 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis memperoleh data yang mengarah pada 

tujuan, maka penulis menggunakan sumber data sebagai berikut: 

a. Data Primer, yaitu sumber data yang asli, yakni dalam hal ini penulis akan 

mengambil tafsir Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n karya Sayyid Qut}b. 

b. Data sekunder meliputi kitab-kitab tafsir seperti, Ma’a>lim Fi> al-Thari>q karya 

Sayyid Qut}b, Tafsi>r al-Misbah karya Quraish Shihab, Tafsi>r al-Azhar karya 

Hamka, Tafsi>r al-Ibri>z karya K.H. Bisri Mustofa, Fikih Politik Islam karya 

Farid Abdul Khaliq, Safwa>t al-Tafasi>r karya Ali> al-S}abuni>, Tafsi>r Tarjuma>n 

al-Mustafi>d Karya Abd Ra’uf al-Sinkili. 

3. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya 

adalah:
10

 

a) Penulisan dalam berbagai literatur keperpustakaan. 

b) Menelaah berbagai macam buku yang berkaitan dengan permasalahan 

yang ada penulis teliti. 

4. Teknik Analisis data 

Data-data yang berhasil dihimpun selanjutnya dianalisis dengan metode 

analisis data sebagai berikut:
11

 

                                                 
10

Sugioyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2008), 247. 
11

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi  (Bandung: Rosdakarya, 2006), 

281. 
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a) Pengelola data secara editing, yaitu pemeriksaan kembali seluruh data yang 

diperoleh mengenai kejelasan data, kesesuaian data yang satu dengan yang 

lainnya, relevansi keseragaman satuan atau kelompok data. 

b) Pengorganisasian data, yaitu menyusun dan mensistematisasi data-data yang 

diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan sebelumnya, 

sehingga menghasilkan bahan-bahan untuk merumuskan suatu deskripsi. 

c) Perbandingan, adalah membandingkan berbagai pengertian yang telah 

penulis telusuri di dalam penelitian ini, sehingga bisa menekan kesimpulan 

dari berbagai macam pngertian yang telah ditelaah oleh penulis. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Menimbang pentingnya struktur yang terperinci dalam penelitian ini, maka 

peneliti akan menyajikan sistematika penulisan karya ini. Sehingga dengan 

sistematika yang jelas, hasil penelitian proses reproduksi manusia ini lebih baik dan 

terarah seperti yan diharapkan peneliti dan pembaca. Adapun sistematika karya ini 

sebagai berikut: 

Adapun yang penulis bahas dalam bab I adalah: Latar Belakang Masalah, 

Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 

Penelitian, Penegasan Judul, Telaah Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika 

Penulisan. 
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Dalam bab II, penulis akan mendiskripsikan teori-teori penafsiran al-Qur‟an 

yang meliputi teori bahasa: hermeneutika, semantik, dan bala>ghah, dan teori ‘ulu>m 

al-Qur’a>n meliputi teori asba>b al-nuzu>l, dan muna>sabah. 

Dalam bab III, Penulis akan mendiskripsikan penafsiran Sayyid Qut}b dalam 

surah al-Nisa>’: 58-59, dan menganalisa penafsiran Sayyid Qut}b dalam surah tersebut. 

Dalam bab IV, adalah penutup, penulis akan menguraikan kesimpulan dan 

saran-saran. 




